


STUD]I RUANG KHUSUS
1. Ruang Pamer Benda Koleksi = 800 m’
Ukuran foto yang dipamerkan

B Kecil =L (lebar) & T (tinggi) : 20cm -
75cm

B Sedang =L (lebar) & T (tinggi) : 75cm -
150cm

B Besar =L (lebar) & T (tinggi) : 150cm -
300cm

Pengamatan Herisontal
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Keterangan :
L : Lebar foto
Ja : Jarak dengan foto lain
Jp : Jarak pandang
Pengamatan Horisontal menggunakan rumus :

Jp = L
tan 30 + tan 30

Ja = _L

3
S =120 em
Luas area pengamatan :

= (Jp+S)x(L+100)

TABEL HASIL (dalamcm):

L Jp Ja | L pengamatan
Kecil  (20-75 cm) 65,79 | 25 325 m”
Sedang (75-150 cm) 131,58 | 50 6,29 m°
Besar (150-250 cm) | 219,30 | 84 11,88 m”

Pengamatan Vertikal

Keterangan :

T = Ukuran tinggi foto
Jo = Tinggi foto dari lantai
Jp  =Jarak pandang

S = Sirkulasi
Pengamatan Vertikal menggunakan rumus :
Jpr = T
tan 30 + tan 40
T1 = Jpxtan 30
T2 = Jpxtan40
Jo = 148 -T2
TABEL HASIL (dalamcm
L Jp T1 T2 Jo

Kecil  (20-75cm) oY 337 41,3 | 106,7

Sedang (75-150cm) 1064 | 60,6 89,4 58,6

Besar (150-250cm) | 177,3 | 101,1 | 148.9 -0,9

T1
7

Keterangan :

T = Tinggi objek

Jo = Tinggi alas objek dari lantai
Jp = Jarak pandang

L. = Lebar objek

S = Sirkulasi

Tinggi objek 100 -150 cm, 1 e b a r 100-150 cm

T = 150cm
Ip = 150
tan 30 + tan 40
Ip = 150 = 150
0,57 + 0,84 1.41
= 106,4 cm

T1 = 1064 cmxtan30 = 60,65 cm
T2 = 1064 cmxtan40 = 89,35 cm

Jo = 148 cm — 89,35 = 58,65 cm
Tinggi objek 50-100 cm,lebar 50-100 cm

T = 100cm

Ip = 100

tan 30 + tan 40
Ip = 100 = 100
0,57 + 0,84 1,41
= 70,92 em

Tl = 70,92 cmxtan30 = 40,42 cm

T2 = 70,92 cmxtan40 = 59,58 em

Jo = 148 cm — 59,58 88,42 cm

Tinggi objek 30-50 cm,le b ar 30-50 cm

T =50cm
Jp = 50
tan 30 + tan 40
Ip = 50 = 50
0,57 + 0,84 1,41

= 35,5 cm
Ti = 35,5 cmxtan30 = 20,5 cm
T2 = 35,5 cmxtan40 = 29,5 cm
Jo = 148 cm—29.5 = 118,5 cm

Tinggi objek maks. 30 cm, L e b ar maks. 30 cm

T = 30cm
Ip = 30
tan 30 + tan 40
Ip = 30 = 30
0,57 +0,84 1,41

= 21,28 em
T1 = 2128 cmxtan30 = 12,13 cm
T2 = 21,28 cmxtan40 = 17,87 cm

Jo = 148 cmm — 18,86 = 129,14 cm
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TYPICAL SALES AREA /STANDING CUSTOMER
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Jumlah 1 unit =40 m?

K Max. Shell HL.

Kapasitas / unit : 2 orang
Luas per unit =4,5x5m?
= 22,5 m?

Flow 100% =20 m*+

2\ Jumlah 1 unit = 42,5 m?

Kapasitas / unit : 2 orang
Luas per unit =4 x4 m?

= 16m? )
Flow 60% =96 m™+
~ Jumlah 1 = 25,6 m?

Kapasitas / unit : 3 orang
Luas per unit+sir = 3 x 3,25 m?

= 9,75 m?

Ruang Rapat

Kapasitas / unit : 12 orang
Luas per unit =6x5 m?

= 30 m?
Flow 40% = 12 m*+
Jumlah 1 =42 m?2

Ruang security

® Luas perunit =1,7 x 3,15 m2

e Kapasitas/_uni_t : 5 orang
dengan urinoir
6
=5,36 m2

2

Kapasitas/unit : 2 orang
Luas per unit : 1,7 x 2,65 m2
= 4,51 m2

Kapasitas / unit : 1 orang
Luas per unit+sir =2 x 3 m*
= 6 m?

Pandangan vertical dan horizontal
manusiaterhadap objeka
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Tata Ruang Dalam Rumah Betang

Denah berbentuk empat persegi panjang dengan ruang-ruang
berupa bilik. Bentuk ruang linier antara yang satu dengan yang
lain melalui selasar dalam bangunan. Bentuk linier pada rumah
Betang diterapkan pada bangunan museum. Bentuk ornament
pada atap, dinding, dan tangga juga diterapkan pada bangunan
museum untuk  memperlihatkan  aspek  citra  arsitektur

Tata Ruang Luar Rumah Betang

Aspek keetnikan yang ditampilkan pada bangunan Museum
yang mengadopsi bentuk rumah Betang yaitu diaplikasikan pada
element estetis dan element arsitektural. Misalnya pada Main Gate
Museum mengambil bentuk Sandung, bentuk pos jaga mengambil
bentuk lumbung padi (Jurung), element estetis pada Plaza
mengambil bentuk Pantar dan Sapundu. Sedangkan pada tangga

Museum diberi ukiran yang mencirikan tangga rumah Betang.

tradisionalnya.

Perukiman tepi sungai

Denah
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Studi Skala manusia dan kendaraan

UKURAN TUBUH
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MANUSIA
PENGUKURAN DAN KEBUTUHAN TEMPAT SESUAT
dengan ukuran Aa7mal dan perakisn 1@naga
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Gedung-gedung Pertunjukan

GARIS PANDANG
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KEBUTUHAN TEMPAT DENGAN TONGKAT DAN PAYUNG
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RANGKA ATAP BAJA RINGAN

STEELFRAME yang ringan mempermudah penanganan dalam
pemasangan dengan jumlah tukang yang lebih sedikit, biaya
transpontasi/pengangkatan yang lebih kecil, pemasangan yang lebih cepat,

i Ak

pengontrolan yang lebih minimal, nilai p v

tukang yang lebih tinggi.

Konfi pembet yang umum di k

1. Dead Load Top Chord (Beban Mati Batang Utama Atas)
~ Beban Atap

i. Jenis Genteng keramik / Beton = 60 - 75 Kg/in2
ii. Jenis Asbes = 20 Kg/m2
iii.Jenis Metal = 10 Kg/m2
2.Live Load Top Chord (Beban !idup Batang Utama Atas)
Kg/m2
b.Beban terpusat Orang + Alat =110 Kg

a.Beban Hujan = 25

c.Beban Angin = 50 Kgim2-—->

V angin = 30 m/s
3.Dead Load Boitom Chord (Beban Mati Batang Utama Bawah)
- 25 Kg/m2

b.Variasi beban tambahan ex. Lampu gantung, AC cassette, di!

a.Beban Plafon {ceiling)

4,Live Load Battom Chord (Beban Hidup Batang Utama Bawah)

a.Beban terpusat Orang + Alat = 110 Kg

h.Variasi beban ex. tangki air, instalasi air, dll

1427 am:nnt hn:k_" 1441 wood



